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A. Proses Pembuatan Rendaman Pucuk Daun Jati (Tectona grandis Linn.f) 

 

  
 

Gambar 1. Pucuk Daun Jati 
 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Penghalusan 

Gambar 2. Pengeringan 
Pucuk daun jati 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Saring cacahan 
pucuk daun jati 

Gambar 3. Penghalusan 
Simplisia 

 

Gambar 6. Ditimbang 
cacahan pucuk daun jati 

 

   
 

Gambar 7. Pengambilan 
alkohol 96% 

Gambar 8. Menuangkan 
alkohhol 96% ke simplisia 

Gambar 9. Penyaringan 
rendaman pucuk daun ja



 

 

   
 

Gambar 10. Persiapan 
centrifuge 

Gambar 11. Centrifuge 
rendaman pucuk daun jati 

Gambar 12. Memasukan 
rendaman pucuk daun jati ke 
botol reagen. 

 
 

B. Penyimpanan Rendaman Pucuk Daun Jati 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 13. Bungkus botol 
reagen dengan alumunium 
foil 

Gambar 14. Simpan di dalam 
kulkas 

Gambar 15. Simpan dalam 
suhu 10 

 
. Uji Antosianin Rendaman Pucuk Daun Jati 

 

Gambar 16. Pipet 10ml 
rendaman pucuk daun jati 

Gambar 17. Masukan 10ml 
rendaman pucuk daun jati ke 
beaker glass 

Gambar 18. Panaskan 
rendaman daun jati diatas hot 
plate selama 5 menit 



 

   
 

Gambar 19. Pipet 5ml HCL 
2N 

Gambar 20. Masukan 5ml hcl 
2N ke dalam beaker glass 

Gambar 21. Tambahkan HCL 
2N kedalam rendaman pucuk 
daun jati yang telah 
dipanasdkan 

 

  

Gambar 22. Amati warna 
  



 

D. Pembuatan Sediaan Prepatat dan Pemeriksaan Mikroskopis 
 

 

Gambar 23. Siapkan objek 
glass 

 Gambar 24. Teteskan eosin 
2% ke objek glass 

 Gambar 25. Tambahkan 
sampel telur cacing seujung 
lidi. 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Ratakan 
menggunakan lidi 

 
Gambar 27. Tutup 
menggunakan deck glass 

 
Gambar 28. Amati dibawah 
mikroskop 
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Gambar 29. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 1) 

Gambar 30. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 2) 

 

  
 

Gambar 31. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 3) 

Gambar 32. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 4) 

  
Gambar 33. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 5) 

Gambar 34. Telur cacing Ascaris lumbricoies 
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 6) 



B. Hasil Kualitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke- 
1 

 

 

  
 

Gambar 35. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 1) 

Gambar 36. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 2) 

 

  
 

Gambar 37. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 3) 

Gambar 38. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 4) 

 

  
Gambar 39. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 5) 

Gambar 40. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 6) 



C. Hasil Kualitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke- 

3 

 

 

  
 

Gambar 41. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 1) 

Gambar 42. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 2) 

 

  
 

Gambar 43. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 3) 

Gambar 44. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 4) 

 

  
Gambar 45. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 5) 

Gambar 46. Telur Ascaris lumbricoides, 
perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 6) 



D. Hasil Kualitas Pewarnaan Telur STH Rendaman Pucuk Daun Jati Hari Ke- 
3 

 

 

  
 

Gambar 47. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 1) 

Gambar 48. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 2) 

 

  
 

Gambar 49. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 3) 

Gambar 50. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 4) 

 

  
Gambar 51. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 5) 

Gambar 52. Telur cacing Ascaris 
lumbricoides, perbesaran lensa objektif 40x 
(pengulangan 6) 



Lampiran 8 
 

Hasil Analisis data 

A. Kruskall Wallis test 

Tests of Normality 
 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
 
Skor 

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol . 6 . . 6 . 

Hari ke-1 .492 6 .000 .496 6 .000 

Hari ke-3 .492 6 .000 .496 6 .000 

Hari ke-7 .407 6 .002 .640 6 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Skor Kontrol 6 18.50 

Hari ke-1 6 9.33 

Hari ke-3 6 16.67 

Hari ke-7 6 5.50 

Total 24  

 
Test Statisticsa,b 

Skor 

Kruskal-Wallis H 16.785 

df 3 

Asymp. Sig. .001 
 

 

 
B. Mann Whitney Test 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
 
Skor 

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol . 6 . . 6 . 

Hari Ke-1 .492 6 .000 .496 6 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 



 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Kontrol 6 9.00 54.00 

Hari Ke-1 6 4.00 24.00 

Total 12   

 
 

Test Statisticsa 
Skor 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 24.000 

Z -2.803 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .015b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Kontrol . 6 . . 6 . 

Hari Ke-3 .492 6 .000 .496 6 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Kontrol 6 7.00 42.00 

Hari Ke-3 6 6.00 36.00 

Total 12   



 

Test Statisticsa 
Skor 

Mann-Whitney U 15.000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .699b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Kontrol . 6 . . 6 . 

Hari Ke-7 .407 6 .002 .640 6 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Kontrol 6 9.50 57.00 

Hari Ke-7 6 3.50 21.00 

Total 12   

 
 

Test Statisticsa 
Skor 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -3.146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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Pengaruh Penundaan Waktu Rendaman Pucuk Daun Jati (Tectona grandis 
Linn.f) sebagai Reagen Alternatif Pengganti Eosin pada Pemeriksaan Telur 

Soil Transmitted Helminths 
Muhamad Dani Pratama1, Eka Sulistianingsih2, Putri Dwi R3 

123Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorim Medis 
Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 
ABSTRAK 

 
Tingginya prevalensi infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) pada anak sekolah serta risiko karsinogenik dari 
eosin 2% dalam pemeriksaan mikroskopis mendorong perlunya alternatif pewarna alami, salah satunya rendaman 
pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) yang mengandung antosianin, sehingga penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh penundaan waktu rendaman terhadap kualitas pewarnaan telur Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, dan Necator americanus; penelitian eksperimental ini menggunakan desain post-test only control group 
dengan empat perlakuan: eosin 2% sebagai kontrol positif dan rendaman pucuk daun jati yang disimpan selama 1, 3, 
dan 7 hari, pengamatan dilakukan secara mikroskopis pada pewarnaan direct slide dan dianalisis secara statistik 
menggunakan uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,001), dilanjutkan 
uji Mann-Whitney yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok hari ke-1 dan kontrol eosin  
(p = 0,317), serta hari ke-3 dan eosin (p = 0,157), namun terdapat perbedaan signifikan pada hari ke-7 terhadap eosin 
(p = 0,004); simpulan dari penelitian ini adalah bahwa rendaman pucuk daun jati efektif menjadi reagen alternatif 
pengganti eosin untuk pemeriksaan telur cacing STH jika digunakan dalam waktu penyimpanan maksimal hari ke-3. 
 
Kata Kunci: STH, daun jati, eosin 2%, antosianin, pewarna alami, kualitas pewarnaan 
 

The Effect Of  Delay Time In Soaking Teak Leaf Buds (Tectona grandis Linn.f) As An 
Alternative Reagent Substitute For Eosin In The Examination Of Soil Transmitted 

Helminths 
 

ABSTRACT 
 
The high prevalence of Soil-Transmitted Helminths (STH) infection in school children and the carcinogenic risk 
of 2% eosin in microscopic examination encourage the need for alternative natural dyes, one of which is teak 
leaf shoots (Tectona grandis Linn. f) which contains anthocyanins, so this study aims to determine the effect of 
delayed soaking time on the quality of staining of Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, and Necator 
americanus eggs; this experimental study used a post-test only control group design with four treatments: 2% 
eosin as a positive control and teak leaf shoot soak stored for 1, 3, and 7 days, observations were made 
microscopically on direct slide staining and statistically analyzed using the Kruskal-Wallis test which showed 
significant differences between groups (p = 0, 001), followed by Mann-Whitney test which showed no 
significant difference between the day 1 group and eosin control (p = 0.317), as well as day 3 and eosin (p = 
0.157), but there was a significant difference on day 7 against eosin (p = 0.004); The conclusion of this study is 
that teak leaf shoot soak is effective as an alternative reagent to eosin for STH worm egg examination if used 
within a maximum storage time of 7 days. 

Keywords: STH, teak leaf, 2% eosin, anthocyanin, natural dye, staining quality 
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Pendahuluan 
Infeksi kecacingan yang disebabkan 

oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) masih 
menjadi masalah kesehatan global. Organisasi 
Kesehatan Dunia (2023) melaporkan bahwa 
lebih dari 1,5 miliar individu atau sekitar 24% 
populasi dunia terinfeksi STH, khususnya di 
wilayah tropis dan subtropis. Di Indonesia, 
prevalensi infeksi STH tetap tinggi meskipun 
pemerintah telah mengupayakan program 
pemberian obat cacing massal. Studi di Bali 
menunjukkan prevalensi sebesar 10,84% pada 
anak sekolah dasar (Sastrawan et al., 2020), di 
Sulawesi Selatan hingga 47,2% (Lero, 2021), 
dan di Jawa Timur sekitar 7,95% (Armiyanti et 
al., 2022). 

Sanitasi yang buruk dan perilaku buang 
air besar sembarangan menjadi faktor risiko 
utama. Di Provinsi Lampung, perilaku buang 
air besar sembarangan mencapai 91,89% 
(Tapiheru et al., 2021). Gejala infeksi STH 
umumnya tidak spesifik sehingga pemeriksaan 
laboratorium menjadi penting dalam diagnosis. 
Salah satu metode pemeriksaan yang umum 
digunakan adalah metode natif dengan pewarna 
eosin 2% (AIPTLMI, 2024). 

Namun, penggunaan eosin memiliki 
kelemahan yaitu bersifat iritatif, berpotensi 
karsinogenik, dan menghasilkan limbah kimia 
yang dapat mencemari lingkungan (Khabibah 
et al., 2023; Jumardi et al., 2023). Oleh karena 
itu, diperlukan alternatif pewarna alami yang 
lebih aman. Salah satu pewarna alami yang 
potensial adalah Tectona grandis Linn.f atau 
daun jati yang mengandung pigmen antosianin. 
Penelitian oleh Kristinawati et al. (2022) 
menunjukkan bahwa pucuk daun jati muda 
dapat menghasilkan pewarna alami yang efektif 
digunakan dalam pemeriksaan mikroskopis. 

Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan efektivitas bahan alami lain 
seperti sari buah bit, buah merah, dan daun 
andong sebagai alternatif eosin (Daeli et al., 
2021; Wahyuni et al., 2024; Kartini & Angelia, 
2021). Namun, belum banyak penelitian yang 
membahas pengaruh lama waktu perendaman 
daun jati terhadap kualitas pewarnaan telur 
cacing, padahal durasi rendaman diduga 
memengaruhi intensitas dan ketajaman warna. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penundaan waktu 
rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis 
Linn.f) sebagai reagen pewarna alternatif 
terhadap eosin pada pewarnaan telur cacing 
STH, dengan menilai kontras lapang pandang,  

 
 
 
 

 
 
warna latar belakang, dan morfologi telur cacing. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 
pewarna yang aman, ekonomis, dan ramah 
lingkungan. 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah 
menambah literatur dalam bidang diagnostik 
parasitologi mengenai penggunaan pewarna alami. 
Secara aplikatif, penelitian ini memberikan alternatif 
pewarna bagi laboratorium di daerah dengan 
keterbatasan akses terhadap eosin dan mengurangi 
risiko paparan bahan kimia berbahaya bagi tenaga 
laboratorium. 
 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain post-test only control 
group. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025 
di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang. 
    Sampel penelitian berupa telur cacing Soil-
Transmitted Helminths (STH), yaitu Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Necator 
americanus, yang diperoleh dari Departemen 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia. Perlakuan yang diuji adalah rendaman 
pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) dengan 
variasi waktu perendaman selama 1 hari, 3 hari, dan 7 
hari. Kelompok kontrol menggunakan pewarna eosin 
2%. 
    Alat yang digunakan meliputi mikroskop cahaya, 
kaca objek, kaca penutup, sentrifus, dan pipet tetes. 
Bahan utama terdiri dari rendaman pucuk daun jati, 
eosin 2%, dan sampel telur cacing STH. 
    Pemeriksaan dilakukan dengan metode direct 
slide, di mana sampel telur cacing diwarnai 
menggunakan rendaman pucuk daun jati dan eosin, 
kemudian diamati di bawah mikroskop. Pengamatan 
dilakukan terhadap tiga kriteria kualitas pewarnaan, 
yaitu kontras lapang pandang, warna latar belakang, 
dan morfologi telur. 
    Data dikumpulkan melalui observasi mikroskopis 
terhadap tiap preparat dengan enam kali pengulangan 
untuk setiap perlakuan. Analisis data dilakukan 
secara statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis 
dengan bantuan software SPSS versi 25. 

Hasil 
Penelitian ini menunjukkan bahwa rendaman 

pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) memiliki 
efektivitas sebagai reagen pewarna alternatif 
pengganti eosin 2% dalam pemeriksaan mikroskopis 
telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH). 

 
 

 



 

 Hasil pengamatan dilakukan pada rendaman 
hari ke-1, ke-3, dan ke-7, serta kontrol positif  
menggunakan eosin 2%, diperoleh data sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1 Hasil Uji Kualitas Pewarnaan Telur Cacing 
Menggunakan Eosin dan Rendaman Daun Jati 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa Penilaian kualitas pewarnaan preparat 
telur Soil Transmitted Helminths (STH) 
mencakup tiga aspek: kontras lapang pandang, 
warna latar belakang, dan morfologi telur. 
Pewarna eosin 2% sebagai kontrol 
menunjukkan hasil optimal dengan 100% 
preparat memperoleh kategori “baik” pada 

seluruh aspek. Rendaman pucuk daun jati pada 
hari ke-1 dan ke-3 juga menunjukkan 
efektivitas serupa, dengan seluruh preparat 
(100%) dinilai “baik”. Pada hari ke-7, 
rendaman masih menunjukkan kualitas kontras 
dan morfologi yang baik (100%), namun terjadi 
penurunan pada aspek warna latar belakang, di 
mana hanya 66,7% preparat yang memperoleh 
penilaian “baik”. Penurunan ini diduga akibat 

degradasi senyawa antosianin dan flavonoid 
seiring waktu perendaman, yang memengaruhi 
kejernihan warna latar belakang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa rendaman pucuk daun jati 
tetap efektif hingga hari ke-3 penyimpanan.  

Berikut disajikan data hasil 
perbandingan uji kualitas pewarnaan telur 
cacing menggunakan pewarna eosin dan 
rendaman pucuk daun jati hari  ke-1, ke-3 dan 
ke-7 dengan masing-masing pengulangan 
sebanyak 6 kali berdasarkan rumus federer. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel   2  Hasil Perbandingan Uji Kualitas Pewarnaan 
Telur Cacing Menggunakan Pewarrna Eosin dan 
Rendaman Pucuk Daun jati dengan Total Skor Baik    
 

  Berdasarkan hasil perbandingan uji 
kualitas pewarnaan telur cacing soil 
transmitted helminths pada tabel 2 dapat 
diketahui hasil kualitas pewarnaan preparat 
telur soil transmitted helminths menggunakan 
eosin didapatkan rerata skor 6 (6 preparat), 
sedangkan kualitas hasil pewarnaan 
menggunakan rendaman pucuk daun jati hari 
ke-1, hari ke-3 dan hari ke-7 didapatkan rerata 
skor 5.16;6;4.6 dari skor maksimum 6, yang 
berarti dari keempat terdapat 3 perlakuan yang 
memiliki kualitas baik dan 1 perlakuan 
memiliki kualitas tidak baik. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis Linn.f) 
mampu memberikan kualitas pewarnaan telur cacing 
Soil Transmitted Helminths (STH) yang sebanding 
dengan eosin 2%, terutama hingga hari ke-3 
penyimpanan. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 
bioaktif dalam pucuk daun jati, seperti antosianin dan 
flavonoid, masih aktif dan stabil selama tiga hari 
pertama penyimpanan. Ketiga aspek penilaian 
kontras lapang pandang, warna latar belakang, dan 
morfologi telur menunjukkan hasil maksimal hingga 
hari ketiga, yang berarti bahwa daun jati memiliki 
efektivitas yang tinggi sebagai pewarna alami dalam 
pemeriksaan mikroskopis. 

Penurunan kualitas pada hari ke-7, 
khususnya pada aspek warna latar belakang, 
mengindikasikan bahwa senyawa pewarna mulai 
mengalami degradasi. Hal ini sejalan dengan sifat 
kimia antosianin yang diketahui sensitif terhadap 
perubahan suhu, pH, dan paparan cahaya, sehingga 
mengurangi kestabilan warna. Temuan ini menjawab 
pertanyaan utama penelitian, yaitu bagaimana 
pengaruh lama perendaman terhadap kualitas 
pewarnaan. Secara khusus, penelitian ini menegaskan 
bahwa waktu perendaman sangat berperan dalam 
mempertahankan aktivitas zat warna alami. 
 
 
 
 
 

Kualitas Baik % 
Pewarnaan Kontras 

Lapang 
Pandang 

Warna 
Latar     
Belakang 

Morfologi 
Telur 

Rerata 
skor 

Eosin 100 100 100      6 
Hari Ke-1 100 100 100      5.16 

Hari Ke-3 100 100 100     6 
Hari Ke-7 100 66.7 100      4.6 

Penilaian Pewarnaan Telur Cacing Menggunakan 
Eosin dan Rendaman Daun Jati 

Kriteria 
Kontras 
Lapang 
Pandang 

Warna 
Latar 

     Belakang 

Morfologi 
     Telur 

 Baik Tidak 
Baik 

Baik Tidak 
Baik 

Baik Tidak 
Baik 

Eosin 100% 0 100% 0 100% 0 
Rendaman 
Hari Ke-1 

100% 0 100% 0 100% 0 

Rendaman 
Hari Ke-3 

100% 0 100% 0 100% 0 

Rendaman 
Hari Ke-7 

100% 0 66.7% 33.3% 100% 0 



 

 
 

Dari sudut pandang teoritis, 
keberhasilan pewarnaan yang diperoleh 
mendukung literatur sebelumnya mengenai 
potensi pigmen alami dalam daun jati sebagai 
alternatif pewarna mikroskopis. Antosianin, 
sebagai pigmen utama, memiliki karakteristik 
asam yang mirip dengan eosin, dan dapat 
memberikan latar belakang yang kontras serta 
mempertahankan morfologi telur cacing 
dengan baik. Hal ini menjadikan daun jati 
sebagai alternatif yang lebih aman dan ramah 
lingkungan, sekaligus lebih ekonomis, 
dibandingkan eosin yang bersifat karsinogenik 
dan berisiko bagi kesehatan tenaga 
laboratorium.  
 
Kesimpulan 

Rendaman pucuk daun jati (Tectona 
grandis Linn.f) terbukti efektif sebagai reagen 
alternatif pengganti eosin 2% dalam pewarnaan 
telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH). 
Kualitas pewarnaan yang optimal dicapai pada 
rendaman hari ke-1 dan ke-3, dengan hasil yang 
sebanding dengan eosin dalam hal kontras 
lapang pandang, warna latar belakang, dan 
morfologi telur. Namun, efektivitas mulai 
menurun pada hari ke-7, khususnya pada aspek 
warna latar belakang. Oleh karena itu, 
penggunaan rendaman pucuk daun jati paling 
optimal dilakukan dalam rentang waktu ≤3 hari 

setelah perendaman untuk mendapatkan hasil 
pewarnaan yang maksimal. 

 
Saran  
3.Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menguji lamanya waktu penyimpanan 
rendaman pucuk daun jati (Tectona grandis 
Linn.f) lebih lama dari 3 hari untuk melihat 
ketahanan sebagai reagen alternatif eosin. 

4.Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan uji ph pada tiap waktu 
perendaman untuk melihat kualitas antosianin 
yang terkandung  didalam rendaman daun jati 
tersebut. 
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